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NAMA BAIK WAJIB PAJAK BADAN DALAM MEMODERASI PENGARUH

PENGETAHUAN TEKNIS, KEWAJIBAN MORAL, KUALITAS

PELAYANAN DAN KEPATUHAN WAJIB PAJAK

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kepatuhan wajib badan dalam

melaksanakan kewajiban perpajakan ketika sudah memiliki pengetahuan teknis,

kewajiban moral dan kualitas pelayanan serta apakah Nama Baik Wajib Pajak dapat

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Metode penelitian dilakukan secara kuantitatif

dan dianalisis menggunakan software SMARTPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa semua variable independent berpengaruh positif terhadap  kepatuhan wajib

pajak, kemudian nama baik wajib pajak hanya dapat memoderasi kualitas pelayanan

terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci: Pengetahuan Teknis, Kualitas Pelayanan, Kewajiban Moral, Nama Baik

Wajib Pajak Badan, Kepatuhan Wajib Pajak.

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the level of compliance of corporate

taxpayers in fulfilling their tax obligations when they have technical knowledge,

moral obligations, and service quality, and whether the Goodwill of Taxpayers can

enhance tax compliance. The research method employed is quantitative and analyzed

using SMARTPLS 3.0 software. The findings indicate that all independent variables

have a positive influence on tax compliance, and the Goodwill of Taxpayers only

moderates the relationship between service quality and tax compliance.

Keywords: Technical Knowledge, Quality of Service, Moral Obligation, Corporate

Taxpayer Good Name, Corporate Taxpayer Compliance
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian dunia pada semester I tahun 2020 mengalami tekanan yang

disebabkan oleh pandemi Covid 19, namun sudah mulai berangsur membaik

pasca memasuki semester II tahun 2020. Hal ini dialami baik oleh negara maju

dan negara berkembang yang terdampak pada  turunnya volume perdagangan

dunia serta harga komoditas (Bank Indonesia, 2020).

Indonesia tentunya juga ikut merasakan dampak yang sama pada sektor

perekonomian seperti yang kita ketahui bahwa penghasilan terbesar negara

indonesia bersumber dari sektor pajak. Pajak adalah kewajiban kontribusi kepada

negara yang harus dibayarkan oleh wajib pajak, baik individu maupun

perusahaan, yang bersifat wajib menurut Undang-Undang. Pembayaran ini

dilakukan tanpa mendapatkan   imbalan langsung dan digunakan untuk

kepentingan publik. (DDTC, 2022). Oleh karena itu Kementerian Keuangan

melalui Direktorat Jenderal Pajak sebagai institusi yang memiliki  otoritas

tersebut mengupayakan untuk memperbaharui setiap regulasi perpajakan

indonesia untuk menyukseskan pendapatan negara melalui pajak. Pengumpulan

pajak merupakan  salah satu sumber utama pendapatan negara dalam  APBN,

bahkan persentasenya dapat mencapai di atas 80 persen dari total penerimaan

negara. Namun, berdasarkan data dari tahun 2018 hingga 2020, terlihat adanya

1
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ketidaksesuaian dengan target yang ditetapkan. Berikut realisasi pendapatan

pajak untuk tahun 2018-2020:

Tabel 1.1 : Realisasi Pendapatan Pajak Tahun 2018-2020

Kabar terbaru terkait penghindaran pajak muncul dari Negeri Tirai

Bambu, China. Otoritas pajak China menyampaikan terdapat 3 perusahaan

independen (Panjin North Asphalt Fuel Co., Liaoning Baolai Bio-Energy Co.,

dan Panjin Haoye Chemical Co) yang bergerak di bidang oil refinery terbukti

memalsukan invoice-nya dalam jumlah besar. Hal ini dilakukan agar ketiganya

tidak perlu membayar pajak pertambahan nilai (PPN) atas penjualan minyak

hasil pengolahan tersebut (ddtc.co.id, 2022).

Praktik penghindaran pajak juga sering terjadi di Indonesia, salah satunya

dilakukan oleh perusahaan teknologi raksasa Google. Mereka menggunakan

strategi dengan mendirikan pusat operasionalnya di negara yang memiliki tarif

pajak yang rendah, meskipun sebagian besar pendapatan perusahaan berasal dari

negara-negara lain seperti Indonesia. Contohnya, iklan yang ditampilkan di situs

mereka yang dapat diakses dari berbagai penjuru dunia. (cnnindonesia.com,

2019). Kasus lain yang mencuat di Indonesia adalah kasus PT. Adaro Energy
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Tbk (kode emiten ADRO), perusahaan tambang terkemuka di Indonesia.

Menurut laporan dari Global Witness, PT. Adaro Energy Tbk diduga terlibat

dalam praktik akal-akalan pajak. Mereka disebut melakukan transfer pricing

melalui anak perusahaannya di Singapura, Coaltrade Services International, yang

dilakukan dari tahun 2009 hingga 2017. Dalam laporan tersebut, Adaro diduga

telah mengatur keuangan dengan cara yang memungkinkan mereka membayar

pajak sebesar 125 juta dolar AS atau sekitar Rp 1,75 triliun (dengan kurs Rp 14

ribu) lebih rendah dari yang seharusnya dibayarkan di Indonesia.

(finance.detik.com, 2019). Berdasarkan kasus diatas maka terlihat bahwa

terindikasi dari awal manajemen memiliki niat untuk memiliki sikap

ketidakpatuhan pajak menghasilkan intensi yang tinggi terhadap ketidakpatuhan

pajak. Hidayat dan Nugroho (2010) menyatakan bahwa perilaku ketidakpatuhan

pajak didasari oleh niat untuk tidak menaati pajak. Hal ini dapat menimbulkan

perusahaan dapat kehilangan nama baik dimata masyarakat melalui kasus diatas.

Penghindaran pajak telah menjadi topik yang banyak dibahas, dengan definisi

yang mencakup pengurangan pajak secara eksplisit melalui berbagai cara, baik

secara legal maupun ilegal. Dalam konteks akademis, tax avoidance merupakan

strategi yang digunakan oleh perusahaan dalam upaya menghindari pajak, yang

secara legal masih berada dalam batas-batas peraturan perpajakan dan tidak

melanggar ketentuan yang telah ditetapkan. Teknik ini dilakukan dengan

memanfaatkan celah-celah dalam undang-undang dan peraturan perpajakan
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untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar, sehingga perusahaan

melakukan transaksi dengan beban pajak yang lebih rendah. (Gustivo, 2022).

Berdasarkan kasus penghindaran pajak yang ada diatas Kepatuhan Wajib

Pajak menjadi penentu besaran pendapatan negara disektor perpajakan. Adapun

kepatuhan wajib pajak juga dipengaruhi oleh Pengetahuan Teknis, Kualitas

Pelayanan,   Kewajiban Moral dan Nama Baik Wajib Pajak dalam menerapkan

pembayaran pajak. Wajib Pajak dikatakan patuh apabila setelah memiliki

pengetahuan teknis, dapat memanfaatkan kualitas pelayanan dan memiliki

kewajiban moral untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya yang merupakan

sebuah tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh semua Wajib Pajak, dengan

adanya fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

berjudul:

“ Nama Baik Wajib Pajak Badan dalam Memoderasi Pengaruh

Pengetahuan Teknis, Kewajiban Moral, Kualitas Pelayanan dan Kepatuhan

Wajib Pajak “.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar  belakang masalah yang ada maka  dapat disimpulkan

tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Badan masih rendah dikarenakan disetiap

perusahaan pasti memiliki perencanaan pajak sesuai dengan sektor bisnis masing

– masing. Pajak adalah kewajiban yang harus dibayarkan oleh wajib pajak, baik
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individu maupun perusahaan, sebagai kontribusi kepada negara sesuai dengan

Undang-Undang yang berlaku. Pajak ini bersifat wajib dan tidak memberikan

imbalan langsung kepada pembayar, dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan

negara guna mencapai kesejahteraan maksimum bagi rakyat (DDTC, 2022).

Namun demikian pada kenyataannya, penghindaran pajak juga kerap terjadi di

Indonesia, salah satu contohnya adalah yang dilakukan oleh raksasa teknologi,

yaitu Google. Google menggunakan strategi penghindaran pajak dengan

mendirikan kantor pusatnya di negara dengan tarif pajak yang rendah, meskipun

pendapatan perusahaan  berasal  dari negara lain seperti Indonesia. Salah satu

contohnya adalah melalui iklan yang ditampilkan di situs yang dapat diakses dari

berbagai penjuru dunia (cnnindonesia.com, 2019). Selain kasus penghindaran

pajak oleh Google, PT. Adaro Energy Tbk (kode emiten ADRO), sebuah

perusahaan tambang terkemuka di Indonesia, juga terlibat dalam kasus

penghindaran pajak yang  menghebohkan. Global Witness  mengungkapkan

bahwa  perusahaan tambang besar di Indonesia ini, PT. Adaro Energy Tbk,

terlibat dalam praktik pengaturan pajak yang curang. Adaro diduga melakukan

transfer pricing melalui anak perusahaannya di Singapura, yaitu Coaltrade

Services International. Praktik ini dilakukan dari tahun 2009 hingga 2017. Dalam

skema yang mereka atur, Adaro diduga membayar pajak sebesar 125 juta dolar

AS atau setara dengan Rp 1,75 triliun (dengan kurs Rp 14 ribu) lebih rendah dari

jumlah yang seharusnya dibayarkan di Indonesia (finance.detik.com, 2019).
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Penghindaran pajak telah menjadi topik yang sering dibahas secara luas,

dengan definisi yang mencakup pengurangan pajak yang terang-terangan

dilakukan dengan berbagai cara, baik itu secara legal maupun ilegal. Sementara

itu, dalam konteks akademis Tax avoidance adalah strategi yang digunakan oleh

perusahaan dalam usaha menghindari pajak, dengan tetap berada dalam batasan

hukum perpajakan dan tanpa melanggar ketentuan yang telah ditetapkan. Teknik

ini dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan dalam undang-undang dan

peraturan perpajakan untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan,

sehingga melakukan transaksi tanpa beban pajak yang signifikan (Gustivo,

2022). Berdasarkan kesenjangan antara kewajiban dan praktik kepatuhan

membayar pajak itu dapat diteliti dengan mengajukan masalah mengenai Apakah

wajib pajak badan yang sudah memiliki Pengetahuan Teknis, Kewajiban Moral

dan Kualitas Pelayanan memiliki tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Badan ? serta

Apakah Nama Baik Wajib Pajak Badan dapat meningkatkan Kepatuhan ?

C. Pembatasan Masalah

Supaya penelitian ini dapat memberikan hasil yang maksimal, maka perlu

dilakukan pembatasan masalah yaitu:

a) Subyek Penelitian ini adalah Account Representatif Wajib Pajak Badan

di Kantor Pelayanan Pajak Area DKI Jakarta.
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b) Penelitian ini menggunkan metode Analisis Regresi Linear Berganda

dengan variabel moderasi.

c) Ruang  lingkup  penelitian  ini  dengan menggunakan  variabel dependen

(Pengetahuan Teknis, Kualitas Pelayanan dan Kewajiban Moral)

sedangkan variabel independen (Kepatuhan Pajak Wajib Pajak) dan

varibael moderasi (Nama Baik Wajib Pajak Badan).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang ada maka berikut rumusan masalah

dalam penelitian ini :

1) Apakah Pengetahuan Teknis / Aturan Perpajakan merupakan prediktor yang

positif atas Kepatuhan Pajak Wajib Pajak?

2) Apakah Kualitas Pelayanan merupakan prediktor yang positif atas

Kepatuhan Pajak Wajib Pajak?

3) Apakah Kewajiban Moral merupakan prediktor yang positif atas Kepatuhan

Pajak Wajib Pajak Wajib Pajak Badan ?

4) Apakah Nama Baik Wajib Pajak Badan dapat memoderasi Pengetahuan

Teknis / Aturan Perpajakan terhadap Kepatuhan Pajak Wajib Pajak?

5) Apakah Nama Baik Wajib Pajak Badan dapat memoderasi Kualitas

Pelayanan  terhadap Kepatuhan Pajak Wajib Pajak?
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6) Apakah Nama Baik Wajib Pajak Badan dapat memoderasi Kewajiban Moral

terhadap Kepatuhan Pajak Wajib Pajak?

E. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Untuk menguji secara empiris peran Pengetahuan Teknis / Aturan

Perpajakan dapat menjadi prediktor  yang positif atas Kepatuhan Pajak

Wajib Pajak.

2) Untuk menguji secara empiris peran Kualitas Pelayanan dapat menjadi

prediktor yang positif atas Kepatuhan Pajak Wajib Pajak.

3) Untuk  menguji  secara empiris  peran Kewajiban  Moral dapat  menjadi

prediktor yang positif atas Kepatuhan Pajak Wajib Pajak.

4) Untuk menguji secara empiris peran Nama Baik Wajib Pajak dalam

memoderasi Pengetahuan Teknis / Aturan Perpajakan terhadap Kepatuhan

Pajak Wajib Pajak.

5) Untuk menguji secara empiris peran Nama Baik Wajib Pajak dalam

memoderasi Kualitas Pelayanan  terhadap Kepatuhan Pajak Wajib Pajak.

6) Untuk menguji secara empiris peran Nama Baik Wajib Pajak dalam

memoderasi Kewajiban Moral terhadap Kepatuhan Pajak Wajib Pajak.
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2. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Dapat digunakan sebagai literatur dibidang Perpajakan.

2) Dapat digunakan oleh Direktorat Jenderal Pajak dalam melihat Kepatuhan

Wajib Pajak Badan.

3) Dapat digunakan oleh Otoritas Jasa Keuangan dalam melihat Kepatuhan

Wajib Pajak Badan.
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